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Latar Belakang  

Pembangunan desa merupakan bagian penting dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Salah
satu implementasi kebijakan tersebut adalah Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD),
yang diperkuat melalui Peraturan Presiden Nomor 104 Tahun 2021 dan Permendesa PDTT
Nomor 13 Tahun 2020 sebagai instrumen perlindungan sosial untuk menjaga daya beli dan
stabilitas ekonomi masyarakat miskin. Program ini berperan sebagai jaring pengaman sosial,
terutama dalam menghadapi tekanan ekonomi dan pemulihan pasca pandemi.

Namun, dalam pelaksanaannya, penyaluran BLT-DD masih menghadapi tantangan seperti
keterbatasan kuota, fluktuasi jumlah penerima, serta perbedaan persepsi mengenai kecukupan
bantuan. Di Desa Sumorame, jumlah penerima BLT-DD mengalami perubahan selama periode
2021–2025, sehingga diperlukan analisis untuk menilai sejauh mana program tersebut efektif
dalam mencapai tujuan perlindungan sosial dan pemulihan ekonomi desa berdasarkan
indikator ketepatan sasaran, waktu, jumlah, pencapaian tujuan, dan kepuasan penerima
manfaat.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran empiris
mengenai efektivitas penyaluran BLT-DD di Pemerintah Desa Sumorame sekaligus
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam penguatan kebijakan perlindungan sosial di
tingkat desa secara lebih tepat dan berkelanjutan.
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Data Pendukung 
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Data Pendukung 

Berdasarkan Tabel 1, penyaluran BLT-DD di Pemerintah Desa Sumorame tahun

2021–2025 menunjukkan dinamika jumlah penerima dan total anggaran. Tahun

2021 terdapat 56 KPM, meningkat menjadi 74 KPM pada 2022, kemudian

menurun dan stabil di angka 50 KPM sejak 2023 hingga 2025. Meskipun jumlah

penerima berubah, besaran bantuan tetap Rp300.000 per bulan per KPM.

Penurunan jumlah penerima sejak 2023 dipengaruhi oleh proses validasi DTKS,

pembatasan maksimal 25% alokasi Dana Desa untuk BLT-DD, serta membaiknya

kondisi sosial ekonomi pasca pandemi.

Dalam pelaksanaannya, program BLT-DD masih menghadapi kendala seperti

keterbatasan kuota dan anggaran, penyaluran triwulanan, serta nominal bantuan

yang relatif terbatas dibandingkan kebutuhan hidup masyarakat. Kondisi ini

menunjukkan pentingnya evaluasi efektivitas program untuk menilai sejauh mana

BLT-DD mampu berfungsi optimal sebagai instrumen perlindungan sosial dan

pemulihan ekonomi desa.
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Permasalahan & Tujuan

Permasalahan :

1. Terjadinya fluktuasi dan penurunan jumlah KPM BLT-DD akibat keterbatasan kuota serta
pembatasan alokasi Dana Desa, sehingga tidak seluruh keluarga miskin dapat
terakomodasi.

2. Mekanisme penyaluran yang dilakukan secara triwulanan dan adanya potensi
keterlambatan pencairan dana, yang memengaruhi konsistensi penerimaan bantuan oleh
masyarakat.

3. Nominal bantuan yang dinilai membantu, namun belum sepenuhnya mencukupi kebutuhan
rumah tangga penerima, sehingga efektivitasnya sebagai instrumen perlindungan sosial
masih memiliki keterbatasan.

Tujuan :

Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas penyaluran BLT-DD di Pemerintah Desa
Sumorame dalam mendukung perlindungan sosial dan pemulihan ekonomi masyarakat desa.
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Penelitian Terdahulu

1. Dyas & Agustina (2023) - Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) di 

Desa Sugihwaras

 Hasil: Keberhasilan bantuan sosial dipengaruhi peran aktif aparat desa, meski

masih ada kendala koordinasi dan SDM.

 Keterkaitan: Menjadi dasar analisis peran pemerintah desa dalam efektivitas

BLT-DD di Pemerintah Desa Sumorame.

2. Sari & Hidayat (2021) - Efektivitas Penyaluran BLT-DD pada Masa Pandemi

 Hasil: Masalah utama pada ketepatan sasaran akibat data tidak akurat dan 

kurangnya verifikasi.

 Keterkaitan: Relevan dengan indikator ketepatan sasaran.
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Penelitian Terdahulu

3. Wahyuni (2022) - Evaluasi Pelaksanaan BLT-DD di Masa Pandemi

 Hasil: Kurangnya pelatihan dan pemanfaatan teknologi menyebabkan

ketidaktepatan waktu dan jumlah.

 Keterkaitan: Mendukung analisis ketepatan waktu.

4. Mulyani (2023) - Analisis Kepuasan Penerima dalam Program Bantuan

Sosial Desa

 Hasil: Kepuasan penerima memengaruhi legitimasi dan keberhasilan program.

 Keterkaitan: Menjadi dasar penggunaan indikator kepuasan penerima dalam

penelitianmu.
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Penelitian Terdahulu

5. Safitri & Pradana (2022) - Efektivitas Penyaluran BLT-DD bagi Keluarga 

Penerima Manfaat di Desa Turi Kabupaten Magetan

 Hasil: BLT-DD membantu kebutuhan pokok, namun masih ada kendala

ketidaktepatan sasaran dan administrasi.

 Keterkaitan: Menguatkan pentingnya evaluasi efektivitas BLT-DD di 

Pemerintah Desa Sumorame.
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Metode 

Jenis  Penelitian : 

Penelitian ini

menggunakan

pendekatan kualitatif

deskriftif

Sumber data : 

Data primer dan data 

sekunder

Lokasi penelitian : 

Desa Sumorame, 

Kecamatan Candi

Teknik pengumpulan

data : 

Wawancara, obeservasi

dan dokumentasi

Teknik analisis data : 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 

analisis data Miles dan Huberman, yang meliputi:

1. Pengumpulan data (data collection)

2. Reduksi data (data reduction)

3. Penyajian data (data display)

4. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing)

Fokus Penelitian : 

Berfokus pada efektivitas penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa

(BLT-DD) di Pemerintah Desa Sumorame dengan menggunakan teori

efektivitas organisasi menurut Sondang P. Siagian yang menitikberatkan pada 

5 indikator, yaitu:

1. Ketepatan sasaran

2. Ketepatan waktu

3. Ketepatan jumlah

4. Pencapaian tujuan

5. Kepuasan penerima manfaat
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Hasil & Pembahasan 

Indikator 1 Ketepatan Sasarn

Menurut Sondang P. Siagian, ketepatan sasaran merupakan indikator yang menunjukkan
kesesuaian antara program dengan kelompok penerima yang benar-benar membutuhkan.
Program dikatakan efektif apabila bantuan diberikan kepada masyarakat yang memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan.

Berdasarkan data penyaluran BLT-DD di Pemerintah Desa Sumorame, penerima bantuan telah
ditetapkan melalui DTKS dan musyawarah desa. Namun, masih ditemukan potensi
ketidaktepatan akibat keterbatasan kuota dan dinamika perubahan kondisi ekonomi
masyarakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari & Hidayat (2021) yang menunjukkan bahwa
validasi data sangat menentukan ketepatan penerima bantuan.

 Jika dikaitkan dengan teori efektivitas Siagian, maka penyaluran BLT-DD di Pemerintah
Desa Sumorame dinilai cukup memenuhi indikator ketepatan sasaran, meskipun masih perlu
peningkatan dalam pembaruan dan verifikasi data penerima.
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Hasil & Pembahasan 

Indikator 2 Ketepatan Waktu

Menurut Siagian, ketepatan waktu merupakan indikator yang menunjukkan
kesesuaian pelaksanaan program dengan jadwal yang telah ditetapkan. Program
dikatakan efektif apabila bantuan disalurkan sesuai waktu yang direncanakan.

Berdasarkan data penelitian, penyaluran BLT-DD di Pemerintah Desa Sumorame
dilakukan secara triwulanan. Namun, dalam beberapa periode terjadi keterlambatan
pencairan dana dari pemerintah pusat sehingga bantuan tidak selalu diterima tepat
waktu setiap bulan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wahyuni (2022) yang menemukan
adanya kendala teknis dan administratif dalam distribusi bantuan sosial.

Jika dikaitkan dengan teori efektivitas Siagian, maka indikator ketepatan waktu
dalam penelitian ini belum sepenuhnya efektif karena masih dipengaruhi faktor
eksternal dalam proses pencairan dana.
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Hasil & Pembahasan 

Indikator 3 Ketepatan Jumlah

Menurut Siagian, ketepatan jumlah merupakan indikator yang menunjukkan
kesesuaian nominal bantuan dengan ketentuan yang berlaku. Program dinilai
efektif apabila jumlah bantuan yang diterima sesuai dengan regulasi dan tanpa
pemotongan.

Berdasarkan data, setiap KPM menerima bantuan sebesar Rp300.000 per bulan
sesuai ketentuan yang berlaku dan tidak ditemukan adanya pengurangan nominal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Safitri & Pradana (2022) yang
menyatakan bahwa secara administratif penyaluran BLT-DD telah sesuai ketentuan,
meskipun belum sepenuhnya mencukupi kebutuhan hidup penerima.

Jika dikaitkan dengan teori efektivitas Siagian, maka indikator ketepatan jumlah
dalam penelitian ini dapat dikategorikan efektif karena telah sesuai regulasi.
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Hasil & Pembahasan 

Indikator 4 Pencapaian Tujuan

Menurut Siagian, pencapaian tujuan merupakan indikator yang menunjukkan
sejauh mana program mampu mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Program
dinilai efektif apabila mampu memberikan dampak sesuai tujuan awalnya.

Berdasarkan hasil penelitian, BLT-DD di Pemerintah Desa Sumorame mampu
membantu memenuhi kebutuhan pokok masyarakat dan menjaga daya beli pasca
pandemi, meskipun belum sepenuhnya meningkatkan taraf hidup secara signifikan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Dyas & Agustina (2023) yang menegaskan
pentingnya peran pemerintah desa dalam keberhasilan program bantuan sosial.

Jika dikaitkan dengan teori efektivitas Siagian, maka program BLT-DD telah
memenuhi indikator pencapaian tujuan secara fungsional.
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Hasil & Pembahasan 

Indikator 5 Kepuasan Penerima Manfaat

Menurut Siagian, kepuasan penerima merupakan indikator yang menilai persepsi
masyarakat terhadap pelaksanaan program. Program dikatakan efektif apabila
penerima merasa terbantu dan puas terhadap proses serta hasil penyaluran.

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar penerima merasa terbantu dengan
adanya BLT-DD, namun terdapat keluhan terkait keterbatasan kuota dan
keterlambatan pencairan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mulyani (2023) yang menyatakan
bahwa kepuasan masyarakat memengaruhi legitimasi program bantuan sosial.

Jika dikaitkan dengan teori efektivitas Siagian, maka indikator kepuasan penerima
dalam penelitian ini tergolong cukup efektif, namun masih memerlukan perbaikan
dalam aspek teknis penyaluran.
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Kesimpulan

• Berdasarkan hasil pembahasan yang dianalisis menggunakan teori efektivitas organisasi menurut Sondang P. Siagian
yang meliputi indikator ketepatan sasaran, ketepatan waktu, ketepatan jumlah, pencapaian tujuan, dan kepuasan
penerima manfaat, dapat disimpulkan bahwa penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) di
Pemerintah Desa Sumorame telah berjalan cukup efektif dalam mendukung perlindungan sosial masyarakat desa.

• Pada indikator ketepatan sasaran, penyaluran BLT-DD oleh Pemerintah Desa Sumorame telah mengacu pada DTKS
dan musyawarah desa sehingga bantuan diberikan kepada masyarakat yang memenuhi kriteria, meskipun masih
terdapat potensi ketidaktepatan akibat keterbatasan kuota dan perubahan kondisi ekonomi warga.

• Pada indikator ketepatan waktu, penyaluran dilakukan secara triwulanan sesuai mekanisme yang ditetapkan, namun
dalam beberapa periode terjadi keterlambatan pencairan dana dari pemerintah pusat sehingga bantuan tidak selalu
diterima tepat waktu setiap bulan.

• Pada indikator ketepatan jumlah, bantuan sebesar Rp300.000 per bulan telah disalurkan sesuai regulasi tanpa adanya
pemotongan, sehingga secara administratif telah memenuhi ketentuan yang berlaku.

• Pada indikator pencapaian tujuan, BLT-DD yang disalurkan oleh Pemerintah Desa Sumorame mampu membantu
memenuhi kebutuhan pokok masyarakat serta menjaga daya beli pasca pandemi, meskipun belum sepenuhnya
meningkatkan kesejahteraan secara signifikan.

• Pada indikator kepuasan penerima manfaat, sebagian besar penerima merasa terbantu dengan adanya BLT-DD dari
Pemerintah Desa Sumorame, walaupun masih terdapat keluhan terkait keterlambatan pencairan dan keterbatasan
jumlah penerima.

• Dengan demikian, penyaluran BLT-DD di Pemerintah Desa Sumorame telah berkontribusi dalam mendukung
perlindungan sosial masyarakat desa, namun masih diperlukan peningkatan dalam aspek validasi data dan ketepatan
waktu agar efektivitas program dapat lebih optimal.
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